BABIII
METQDE PENELITIAN

1.1  Jenis/ Pendekatan Peneltian

Dalam penelitian ini peneliti menggunaklan metode
penetian Kualitatif Diskriptif. peneliti dalam penelitian ini
berusaha untuk melihat ganmbaran subjektif secara psikologis
dari subj ek yang diteliti. Pertimbangan penulis unt uk melakukan
penelitian ini adalah untuk menggali nilai dan menberi
permahaman mengenai t opik yang di angkat.

Menurut (Sugiyono, 2013), metode penelitian kualitataif
adalah metode yang berdasarkan pada filsafat pospoyivisne,
digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah dimana
peneliti sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data
dilakukan secara triangulasi (gabungan) analisis data bersifat
induktif/ kualitatif dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan makna dari pada generalisasi. Sedangkan rmenurut
Mbleong (2017), penelitian Kualitatif merupakan penelitian yang
bermaksud unt uk mermahami fenomena tentang apa yang dialami
oleh subjek penelitian, misalnya prilaku, perpespsi, nmotivasi,
tindakan, dan hal lain sebagainya. Secara holistik dan diskripsi
dalambent uk kata- kata dan bahasa pada suatu konteks khusus
alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah
(Herdiansayah, 2010).

Maka dari itu disini peneliti hendak meneliti suatu
fenomena yang ada di masyarakat, dimana peneliti penasaran
dengan suatu adat yang terjadi di suatu daerah dan ingin
mengetahui pendapat dari orang yang menjalani adat tersebut,
menpelajari tentang pandangan yang di sammpaikan oleh subj ek,
unt uk mendapat kan inf ormasi rinci dan mendalamdari subj ek.
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1.2  Sumber Data Penelitian
1.2.1 Data Primer

Data primer adalah data yang didapatkan langsung dari
summber (subjek) penelitian, moleong (2017), mengenukakan
surrber data utama dalam penelitin kualitatif adalah kata- kata
dan tindakan, selebihnya berupa data tambahan seperti dokumen
dan lain-lain. Sehingga untuk mendapatkan data yang relevan
dalam penelitian ini subjek akan di amati dan di wawancarai
secara langsung sehingga mendapatkan informasi yang
sebenarnya di lapangan, data primer yang di gunakan peneliti
adalah orang yang akan berstatus tunggu tubang yang belum
menikah di desa Aremantai peneliti menggunakan teknik
purposeful sanpling pemilihan subjek yang di pilih berdasarkan
pada ciri- ciri yang di miliki subjek, karena ciri- ciri tersebut
sesual dengan tujuan penelitian yang akan di lakukan
(Hardiansyah, 2017), Sugiyono (2013), juga menj elaskan dengan
mengunakan pertimbangan bahwa subjek primer di anggap
paling tahu di dalam penelitian ini. Dari beberapa uraian di atas
maka peneliti menentukan subjek sesuai dengan kriteria yang
akan di j adikan subj ek penelitian sebagai berikut:

1. Belummenikah

2. Merupakan anak pertama

3. Jikalaki-laki sermua harus laki- laki/ anak tunggal
4. Usia 20- 30 tahun

5. Merupakan warga desa Aremantai kecamatan Semende
Darat Ulu kabupaten Muara Enim

1.2.2 Data Sekunder

Data sekunder adalah data penunjang yang di dapatkan
dari literatur, dokumen dan informan (keluarga, aparat desa
seterpat dan juga teman dekat subjek) yang berkaitan dengan
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penelitian. Sehingga dalam penelitian ini data sekunder
merupakan data pelengkap dari data primer agar penelitian ini
rmendapat kan hasil yang akurat.

1.3  Waktudan Tempat Penelitian

Waktu dan tempat penulis malakukan penelitian ini
Penelitian ini di lakukan di desa Arermantai Kecamatan Semende
Darat Ulu Kabupaten Muara Enim

1.4 Metode Pengumpulan Data

Teknik pengunpulan data yang di gunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.4.1 Observasi

Menurut Cartwight & Cartwight mendifinisikan sebagai
suatu proses nelihat, mengamati, dan mencermati serta
“merekant’ prilaku secara sistematis untuk tujuan tertentu.
Menurut Herdiansyah (2010), Observasi adalah suatu kegiatan
mencari data yang dapat di gunakan untuk memberikan suatu
kesimpulan atau dagnosis. inti dari observasi adalah adanya
prilaku yang tanpak dan adanya tujuan tertentu. Prilaku yang
tampak dapat berupa prilaku yang dapat di lihat langsung oleh
mata, dapat di dengar, dapat di hitung dan dapat diukur.

1.4.2 Wawancara

Menurut Hardiansyah (2010), wawancara atau interview
terdiri dari beberapa jenis adalah wawancara terstruktur,
wawancara semi terstruktur dan wawancara tidak terstruktur.
Bentuk wawancara yang di pakai dalam penelitian ini adalah
wawancara semi-terstruktur. Dimana wawancara sermi-
terstruktur merupakan wawancara yang tepat untuk rmenggali
fenomena yang akan di teliti. Dalamhal ini pewawancara hanya
akan membacakan pertanyaan yang telah disusun dan kermudian
rmencatat jawaban sumber informasi secara tepat. Wawancara
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semi- terstruktur lebih tepat jika di gunakan dalam penelitian
kualitatif dari pada penelitian lainnya, melihat dari ciri- ciri
wawancara semi- tersetruktur seperti, pertanyaanya terbuka,
kecepatan wawancara yang di preddiks; bersifat fleksibel
menggunakan pedoman wawancara yang di jadikan sebagai
patokan dalamalur, urutan, dan penggunaan kata, serta tujuan
wawancara yaitu untuk mermaham suatu fenomena sehingga
wawancara yang di hasilkan lebih mendalam

1.4.3 Dokurent asi

Dokurrent asi adalah salah satu met ode pengurmpulan data
kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokurmen- dokurren
yang dibuat subjek sendiri atau oleh orang lain tentang subj ek
Studi dokumentasi merupakan salah satu cara yang dapat di
lakukan peneliti kualitatif untuk mendapatkan gambaran dari
sudut pandang subj ek melalui suatu media tertulis dan dokumen
lainnya yang tertulis atau di buat langsung oleh subjek yang
bersangkut an (Hardiyansyah, 2010).

1.5  Analisis Data

Dalam penelitian ini metode analisis data yang peneliti
gunakan adalah teknik analisis data nodel interaktif rmenurut
Miles dan Huberman (dalam Hardiyansyah, 2010), terdiri atas
enpat tahapan yang harus di lakukan. Tahapan pertama adalah
tahapan pengunmpulan data, tahapan kedua reduksi data,
tahapan ketiga adalah display data, dan tahap keenpat adalah
tahap penarikan kesinpulan dan/ tahap verifikasi.

1) pengunpulan data

Sebelum masuk pada anasilis data disini peneliti harus
melalui proses pengumpulan data yang di lakukan sebelum
penelitian, pada saat penelitian dan bukan pada ahir
peneltian. Idealnya, proses pengumpulan data sudah di
lakukan ket ika penelitian masih berupa konsep atau dras.
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2) ReduksiData

Reduksi data merupakan salah satu teknik alasis data
kualitatif, reduksi data adalah penggabungan dan
penyeragaman segala bentuk data yang diperoleh menjadi
satu bentuk tulisan (scrzpr) yang akan di analisis. Hasil dari
wawancara, hasil observasi, hasil studi dokurmentasi bentuk
(script) sesuai dengan formatnya masing- masing. Hasil dari
rekaman wawancara akan diformat menjadi bentuk verbatim
wawancara.

Hasil observasi dan temuan lapangan di format menjadi
tabel hasil observasi dan tenuan lapangan di format menjadi
tabel hasil observasi desesuaikan dengan metode observasi
yang digunakan (metode observasi dapat dilihat kerrbali pada
bab sebelurmya), hasil studi dokumentasi diformat menjadi
skrip analisis dokumen di format menj adi verbatim

3) Display data

Setelah sermua data telah di format berdasarkan
instrumen pengunpulan data dan telah berbentuk tulisan
(scripr), langkah selanjutnya adalah melakukan display dat a.
Pada prinsipnya, display data adalah mengelolah data
setengah jadi yang sudah seragam dalam bent uk tulisan dan
sudah rmemiliki alur tema yang jelas (yang sudah disusun
alurnya dalamtabel akumulasi terma), ke dalamsuatu matriks
kategorisasi susuai tema-tema yang sudah di kelormpokkan
dan dikategorasikan, serta akan memecah tema-termma
tersebut ke dalambentuk yang lebih kongkrit dan sederhana
yang di sebut sub tema yang di akhiri dengan memeberikan
kode (coding) dari subterma tersebut sesuai dengan verbatim
wawancara yang sebelumnya telah dilakukan.]Jadi, secara
urutan akan dapat tiga tahapan dalam dilplay data, yaitu
kategori tema, subkategori tema dan proses pengodean.

4) Kesimpulan/ verifikasi
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Kegiatan utama keempat dalam analisis data yaitu
penarikan kesimpulan/verifikasi. Sejak awal pengurmpulan
data, peneliti telah mencatat dan memberi makna sesuatu
yang dililhat atau diwawancarinya. Kesinpulan dalam
rangkaian analisis data kualitatif menurut nodel interaktif
yang di kemukakan oleh Miles dan huberman (1984), (dalam
Hardianyah, 2010), secara esensial berisi tentang uraian dari
seluruh sub kategorisasi tema yang tercantum pada tabel
kategorisasi dan pengkodean yang sudah terselesaikan
disertai dengan verbatimwawancaranya.

Jika dapat menyinmpulkan ada 3 tahapan yang harus
dilakukan pertama, menguraikan sub kategorisasi tema dalam
tabe lkategorisasi dan pengodean disertai dengan quote
verbatim wawancaranya. kedua, rmenjelaskan hasil termmuan
penelitian dengan menjawab pertanyaan penelitian
berdasarkan aspek/konponen/faktor/dimensi dari central
phenonenon penelitian. Ketiga, membuat kesimpulan dari
temuan tersebut dengan dengan menberikan penjelasan dari
jawaban pertanyaan pnelitian. Jika ketiga tahapan tersebut
telah selesai dilakukan, hal tersebut mengidikasikan bahwa
secara analisis data kualitatif, penelitian yang dilakukan
telah selesai dan kita telah memiliki hasil atau jawaban dari
pertanyaan penelitian kita.

1.6 Keabsahan Data Penelitian

Adapun rencana pengujian keabsahan data yang akan
peneliti lakukan yaitu kredibilitas data. Memiliki kredibilitas
merupakan salah satu istilah yang has dalam penelitian
kualitatif dari penelitian utamanya adalah meningkatkan atau
mengoptimalakan rjgor penelitian. Rjgor adalah tingkat atau
deraj at dimana hasil teruan dalampenelitian kualitatif bersifat
autentix dan rmeneiliki interpretasi yang dapat di

pertanggungj awabkan.
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Optimalnya rfgor penelitian bukan perkara rmudah dan
sederhana, sehingga diperlukan beberapa stategi tertentu
unt uk meningkatkan r7gor agar hasil penelitian kualitatif yang
di lakukan dapat dipertanggungjawabkan keauntentikannya
secara ilmiah. Adapun stategi yang dapat di lakukan untuk
meningkat kan rigor tersebut, antara lain:

1) Menperpanjang waktu

Seperti yang di kermukan oleh Peaget (1998), (dalam
Hardiansyah, 2010), menyatakan bahwa perpanjangan waktu
antara peneliti dengan subjek yang di teliti dapat
menghindarkan penelitian dari bias Aereaktifan dan lbas
respondaen

2) Triangulasi

Triangulasi adalah penggunaan dua atau lebih dari
sumber untuk mendapatkan gambaran yang meyeluruh tentang
suatu fenomena yang akan di teliti. Intinya adalah penggunaan
lebih dari satu “sumber”, dimana jika di jabarkan lebih dalam
“surmber” yang dimaksud berarti banyak hal, seperti perspektif,
et odelogi, teknik pengumnpulan data dan lain sebagainya.

3) TimPeneliti

Tim peneliti merupakan sekelonpok orang yang bekerja
unutk suatu penelitian (dalam hal ini penelitian kualitatif),
dimana setiap orang mempunyai tugas dan tanggung jawab
masing- masing yang mendukung t uj uan penelitiannya.

4) melakukan cek ulang ( re- checking)

Melakukan cek ulang merupakan salah satu teknik dalam

meminimalisasi kesalahan untuk memastikan apakah sermua

tahapan yang telah dilakukan sudah berjalan sesuai dengan
prosesdur yang telah di tetapkan.
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